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ABSTRACT 
Management of Biopore Infiltration Hole (BIH) is an activity undertaken as an 
effort to reduce the vulnerability of flooding and drought, also reducing the debit of 
rubbish in Bandar Lampung city. This study conducted in July to August 2014, in 
Langkapura village, Langkapura district, Bandar Lampung city. The aims of the study are; 
to know the physical and chemical soil BIH area, to analyze the index and sustainability 
status of ecological dimensions, and to analyze the sensitive attributes of ecological 
dimension through the sustainability BIH management. The analytical method used is 
MDS analysis ( Multidimensional Scaling ) with Rap-Biopore approach which modified 
from Rapfish analysis . The analysis stage is using MDS with Rap-Biopore approach which 
include; scoring attributes BIH management, MDS ordination determination , sensitivity 
analysis (Leverage) , and Monte Carlo analysis. The results of the research; (1) The 
physical condition of the soil is predominantly blocky clay soil structure, texture (sand 
20.47%, dust 25.91%, 53.62% clay); permeability 0:14 cm/h, porosity 57.73%, 
temperature 27 °C, (2) The chemical soil conditions pH 6.54 and the base saturation 
34.66%; sustainability index value reach to 38.10, which the status of sustainability 
management from LRB is “less sustainable", (4) Attributes that  highly sensitive through 
sustainability management LRB are rainfall and groundwater quality.  
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PENDAHULUAN  
Lubang Resapan Biopori (LRB) 
adalah teknologi LRB merupakan produk 
yang sederhana, murah dan tidak 
memerlukan lahan yang luas, serta cepat 
dan mudah dalam pembuatannya. Brata 
dan Nelistya, 2008). LRB juga dapat 
membantu menurunkan kerentanan kota 
terhadap banjir, kekeringan, dan 
membantu mengurangi beban sampah 
kota. LRB sangat tepat diterapkan pada 
lokasi yang memiliki kepadatan bangunan 
dan pemukiman penduduk. Menurut 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Nomor 12 Tahun 2009 tentang 
Pemanfaatan Air Hujan, LRB adalah 
lubang yang dibuat secara tegak lurus 
(vertikal) ke dalam tanah, dengan 
diameter 10 – 25 cm dan kedalaman 
sekitar 100 cm atau tidak melebihi 
kedalaman muka air tanah. LRB sangat 
tepat diterapkan pada lingkungan 
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perkotaan yang memiliki kondisi 
permukiman dengan kepadatan penduduk 
yang tinggi, ini karena lahan yang 
dibutuhkan untuk LRB relatif kecil. 
Dalam LRB akan terbentuk biopori 
yang merupakan akibat dari aktivitas 
dengan memanfaatkan sampah organik 
sebagai sumber makanan. Pembentukan 
biopori akan meningkatkan laju infiltrasi 
air ke dalam tanah serta membantu 
konservasi air dan tanah. LRB akan 
memperbesar daya tampung tanah 
terhadap air hujan, mengurangi genangan 
air dan mengurangi limpahan air hujan 
(Brata dan Nelistya, 2008). Pembuatan 
LRB akan mengurangi jumlah sampah 
organik yang ditimbulkan oleh aktivitas 
manusia dengan memanfaatkan lubang- 
lubang tersebut untuk memproduksi 
kompos, sehingga LRB dapat mengurangi 
gas-gas rumah kaca seperti gas 
karbondioksida dan metan yang 
menyebabkan pemanasan global yang 
memicu perubahan iklim. Oleh karena itu, 
dengan berbagai kenyataan tersebut 
pengelolaan LRB harus memperhatikan 
aspek ekologi yang akan membuat 
manfaat LRB menjadi optimal. Aspek 
ekologi atau dimensi ekologi dibuat 
berdasarkan pada manfaat-manfaat yang 
diperoleh dengan adanya pembuatan LRB. 
Dimensi ekologi yang menjadi perhatian 
adalah kondisi fisik tanah (struktur tanah, 
tekstur tanah, porositas, permeabilitas 
dan suhu); kimia tanah (pH dan 
kejenuhan basa); curah hujan; kualitas air 
tanah; LRB terhadap pengelolaan sampah; 
LRB terhadap kesuburan tanah dan 
sinkronisasi jumlah LRB di lapangan 
dengan jumlah ideal LRB. 
Kegiatan Pengelolaan LRB 
dilaksanakan di Kelurahan Langkapura 
Kecamatan Langkapura Kota Bandar 
Lampung. Kelurahan tersebut menjadi 
percontohan kegiatan LRB di Kota Bandar 
Lampung. Pada pengelolaan LRB, dimensi 
ekologi belum menjadi faktor prioritas 
dalam pelaksananya. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya analisis indeks 
keberlanjutan pada dimensi ekologi 
terhadap pengelolaan LRB. Hasil penelitian 
dapat dijadikan pedoman dalam strategi 
kebijakan oleh Pemerintah Kota Bandar 
Lampung.  
Tujuan penelitian adalah : 
mengetahui kondisi fisik dan kimia tanah 
lokasi LRB; menganalisis indeks dan status 
keberlanjutan dimensi ekologi; dan 
menganalisis atribut yang sangat 
berpengaruh pada dimensi ekologi 
terhadap keberlanjutan pengelolaan LRB 
di Kelurahan Langkapura Kecamatan 
Langkapura Kota Bandar Lampung. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Langkapura Kecamatan 
Langkapura di Kota Bandar Lampung pada 
bulan Juli sampai dengan Agustus 2014. 
Jenis metode dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif yang memberikan 
skala likert terhadap seluruh atribut 
penelitian. Data primer diperoleh dari 
kuesioner oleh responden (masyarakat), 
uji laboratorium sampel tanah dan air. 
Responden adalah Kepala Keluarga (KK) 
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yang dipilih menggunakan Stratified 
Random Sampling dengan penentuan 
jumlah responden menggunakan rumus 
Slovin dan diperoleh sebanyak 90 KK dari 
jumlah KK yang memiliki LRB. Data 
skunder terdiri dari Monografi kelurahan, 
Bandar Lampung Dalam Angka, SLHD, 
peta jenis tanah. Data sekunder diperoleh 
dari arsip dan dokumen Pemerintah Kota 
Bandar Lampung, Universitas Lampung, 
BMKG, Lembaga Mitra Bentala dan 
Mercycorps. 
 Dimensi yang digunakan yaitu 
dimensi ekologi terdiri atas 12 atribut : 
tekstur tanah; struktur tanah; porositas; 
permeabilitas; suhu; pH; kejenuhan basa; 
curah hujan; kualitas air tanah; LRB 
terhadap pengelolaan sampah; LRB 
terhadap kesuburan tanah; Sinkronisasi 
jumlah LRB dilapangan dengan jumlah 
ideal LRB. Dari atribut-atribut tersebut 
yang merupakan kondisi fisik tanah 
adalah tekstur, struktur, porositas, 
permeabilitas dan suhu. Kondisi kimia 
tanah yaitu pH dan kejenuhan basa. 
Analisis Data kuntitatif yang 
dilakukan untuk menilai status 
keberlanjutan pengelolaan LRB adalah 
menggunakan analisis MDS 
(Multidimensional Scaling) dengan 
pendekatan Rap-Biopore. Rap-Biopore 
merupakan modifikasi dari analisis 
Rapfish (Rapid Assasment Techniques of 
Fisheries). Analisis MDS yang telah 
dikembangkan dalam perangkat lunak 
Rapfish digunakan dalam menentukan 
setiap indikator yang terukur. Dimensi 
dalam Rapfish yang dimodifikasi menjadi 
Rap-Biopore menggunakan 3 (tiga) aspek 
pembangunan berkelanjutan yaitu 
ekologi, ekonomi dan sosial serta 
penambahan dimensi disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi lokasi penelitian 
yaitu dimensi teknologi serta hukum dan 
kelembagaan. Dalam penelitian ini, yang 
dianalisis adalah dimensi ekologi. 
Masing-masing dimensi keberlanjutan 
memiliki atribut-atribut yang 
mempengaruhi (Fauzi & Anna, 2005). 
Berikut tahapan proses analisis MDS: 
a. Skoring setiap atribut. Setiap atribut 
dalam dimensi pengelolaan biopori diberi 
skor, mulai dari 1 – 5 yang diartikan dari 
keadaan buruk sampai baik dan 1-2 
diartikan tidak sesuai dan sesuai. Semakin 
besar nilai, maka dapat diartikan bahwa 
semakin mendukung keberlanjutan 
pengelolaan LRB di Kota Bandar Lampung. 
b. Penentuan ordinasi dengan Analisis 
Multidimensional Scaling (MDS). Dalam 
melihat posisi status keberlanjutan pada 
Pengelolaan LRB menggunakan empat 
kategori status keberlanjutan (Tabel 1). 
c. Analisis Sensivitas (Leverage). Analisis 
ini digunakan untuk menentukan atribut- 
atribut yang memiliki peranan paling 
sensitif dalam dimensi ekologi. Atribut 
yang paling sensitif ditunjukkan dengan 
nilai root mean square(RMS) tinggi 
dengan menggunakan perhitungan pareto 
70/30 (Kusbimanto, 2013).  
Tabel 1. Kategori Status Keberlanjutan 
No Nilai Indeks Kategori 
1. X < 25 Tidak berkelanjutan 
2. 25 ≤ x ≤ 50 Kurang berkelanjutan 
3. 50 ≤ x ≤ 75 Cukup berkelanjutan 
4. 75 ≤ x ≤ 100 Berkelanjutan 
Sumber : Pattimahu, 2010 
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d. Analisis Monte Carlo. Analisis ini 
dilakukan untuk mengevaluasi adanya 
kesalahan- kesalahan pada saat proses 
ordinasi. Analisis Monte Carlo dilakukan 
sebagai uji validitas dan ketepatan. 
Analisis ini digunakan untuk mengkaji: 
pengaruh kesalahan dalam pembuatan 
skor indikator, pengaruh variasi pemberian 
skor akibat perbedaan penilaian oleh 
peneliti, stabilitas proses analisis MDS 
yang berulang-ulang, kesalahan 
pemasukan data/data hilang, tingginya 
nilai stress hasil analisis MDS (Kavanagh 
dan Pitcer 2004).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis tanah pada Kelurahan Langkapura 
Kecamatan Langkapura berdasarkan Peta 
Jenis Tanah adalah Humitropepts, 
Distropepts, Distrandepts, Tropaquepts, 
dan ada sebagian kecil berjenis Hapludult, 
yang termasuk ordo inseptisol. 
Pengambilan sampel tanah dilakukan di 
Kelurahan Langkapura Kecamatan 
Langkapura Kota Bandar Lampung. Peta 
Jenis Tanah di Kelurahan Langkapura 
Kecamatan Langkapura Kota Bandar 
Lampung disajikan pada Gambar 1. 
a. Skoring setiap atribut 
Sampel tanah diambil pada empat 
titik pengambilan, lalu dilakukan 
pengujian terhadap sifat fisik dan kimia 
tanah pada Laboratorium Ilmu Tanah 
Universitas Lampung. Hasil uji 
laboratorium tanah serta nilai skoring 
masing-masing atribut yang diperoleh dari 
uji laboratorium dan hasil kuesioner pada 
dimensi ekologi disajikan pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil uji laboratorium, 
struktur tanah adalah menggumpal 
dengan dominasi clay. Struktur tanah 
menunjukkan kombinasi atau susunan 
 
Sumber : BPS, 2010 dan Lembaga Penelitian Tanah, Bogor 
 Gambar 1. Peta Jenis Tanah di Kelurahan Langkapura Kecamatan Langkapura 
Status Keberlanjutan Ekologi pada Pengelolaan Lubang Resapan Biopori … Mulyaningsih et al. 
Sains Tanah – Jurnal Ilmu tanah dan Agroklimatologi 11 (2) 2014 89 
partikel-partikel tanah primer (pasir, debu 
dan clay) sampai pada partikel-partikel 
skunder (ped) yang disebut dengan 
agregat (Foth, 1980). Berdasarkan skala 
likert yang dibuat struktur tanah memiliki 
skor “3” artinya “berbentuk gumpal”. 
Susunan tekstur tanah yang terdiri 
dari pasir 20.47%, Debu 25.91% dan clay 
53.62%, menurut segitiga tekstur masuk 
dalam kelas tekstur tanah “liat berdebu” 
dengan nilai skor “1”. Tanah bertekstur 
halus atau tanah liat memiliki kapasitas 
infiltrasi yang sangat lambat dengan nilai 
di bawah 0.5 mm/jam. Sehingga air sulit 
untuk masuk ke dalam tanah dan 
pengurangan terhadap air limpasan 
permukaan tanah sangat kecil.  
Tanah dengan tekstur liat cenderung 
memiliki nilai permeabilitas rendah. Hal 
ini terbukti dari hasil uji laboratorium 
terhadap permeabilitas tanah. Nilai 
permeabilitas sebesar 0.14 cm/jam 
menunjukkan bahwa permeabilitas tanah 
sangat lambat sehingga nilai skor adalah “1”. 
Dengan permeabilitas rendah maka laju 
infiltrasi tanah juga rendah sehingga 
penyerapan air oleh tanah rendah dan 
akan meningkatkan aliran permukaan.  
Porositas adalah proporsi ruang pori 
total (ruang kosong) yang terdapat dalam 
satuan volume tanah yang dapat 
ditempati oleh air dan udara. Porositas 
tanah dipengaruhi oleh tekstur, derajat 
agregasi dan struktur tanah. Nilai 
porositas hasil uji laboratorium adalah 
sebesar 57.73%. Nilai tersebut dalam 
rentang 41% - 60% maka nilai skor adalah 
“3”. Ini menunjukkan porositas tanah 
pada level “sedang”.  
Berkaitan dengan suhu, aktivitas 
mikroba akan menghasilkan panas yang 
berpengaruh terhadap peningkatan suhu 
dan konsumsi oksigen. Semakin tinggi 
suhu yang tercipta akan semakin banyak 
konsumsi oksigen serta akan semakin 
cepat proses dekomposisi. Pada 
tumpukan kompos, peningkatan suhu 
terjadi lebih cepat. Suhu antara 30 - 60°C 
Tabel 2. Hasil uji Laboratorium tanah pada lokasi penelitian dan Nilai Skoring Atribut 
No Kode Sampel Hasil Uji Laboratorium Nilai Skoring 
1.  Struktur Gumpal 3 
2. Tekstur Pasir 20.47%, Debu 25.91%, Clay 53.62% 1 
3. Permeabilitas 0.14 cm/jam 1 
4. Porositas 57.73% 3 
5. Suhu 27°C 1 
6. pH 6.54 1 
7. Kejenuhan basa 34.66% 2 
8. Curah Hujan - 4 
9. Kualitas Air Tanah - 2 
10. LRB terhadap pengolahan sampah - 2.33 
11. LRB terhadap kesuburan tanah - 2.5 
12. Sinkronisasi Jumlah LRB di 
lapangan dengan Jumlah Ideal LRB 
- 1 
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menunjukkan aktivitas pengomposan 
berjalan dengan cepat (Ryak, 1992). Pada 
lokasi penelitian, besaran suhu yaitu 27°C. 
Ini menunjukkan suhu belum ideal untuk 
tumbuhnya mikroba-mikroba tanah. Nilai 
skor adalah “1” artinya “suhu belum 
optimal” 
Atribut pH dan Kejenuhan basa 
merupakan sifat kimia tanah. Hasil 
pengujian pH tanah sebesar 6.54 artinya 
bahwa pH tanah tergolong agak asam, 
karena pH netral berkisar antara 6.6 
sampai dengan 7.3 (Sutanto, 2005). 
Kondisi ini menunjukkan pH pada lokasi 
penelitian belum optimal bagi 
mikroba-mikroba tanah yang berperan 
dalam  proses dekomposisi, sehingga 
memperoleh skor “1”. Akan tetapi kondisi 
tersebut masih pada nilai pH yang bisa 
ditoleransikan sehingga meskipun tidak 
dilakukan rekayasa perubahan pH, 
mikroba-mikroba masih dapat hidup. 
Kejenuhan basa pada lokasi 
penelitian sebesar 34.66% menunjukkan 
bahwa tanah kurang subur. Hal ini 
disebabkan kation basa yang dibutuhkan 
oleh tanaman banyak tercuci, sehingga 
ketersediaannya berkurang di dalam 
tanah. Nilai skor Kejenuhan Basa adalah 
“2” artinya jumlah dan ketersediaan 
kejenuhan basa di dalam tanah masih 
“rendah”. Tanah dengan kejenuhan basa 
rendah menandakan kesuburan tanahnya 
kurang baik. Sebaliknya tanah dengan 
kejenuhan basa tinggi, menunjukkan 
tanah belum banyak mengalami 
pencucian dan memiliki kesuburan yang 
baik (Hasibuan, 2006). 
Nilai akhir yang diperoleh atribut 
manfaat LRB terhadap pengolahan 
sampah diperoleh dari hasil kuesioner 
terhadap masyarakat. Nilai akhir atribut 
tersebut mempunyai nilai median 2.33 
yang masuk dalam kategori “rendah – 
sedang”. Artinya bahwa LRB sebagai salah 
satu cara dalam pengolahan sampah 
organik belum dapat berfungsi secara 
optimal. Hal ini dikarenakan, masih 
banyak masyarakat yang tidak 
memasukkan dan memanen sampah 
organik secara berkala.  
Atribut LRB terhadap kesuburan 
tanah, nilai skor akhir adalah “3” yang 
masuk dalam kategori “sedang”. Artinya 
pembuatan LRB berpengaruh terhadap 
kondisi kesuburan tanah tapi belum 
signifikan. Hal ini disebabkan suhu, pH 
dan kejenuhan basa yang belum masuk 
dalam kondisi ideal sebagai tanah yang 
subur, walaupun masih masuk dalam 
kondisi yang dapat ditoleransikan oleh 
mikroba tanah. Jumlah ideal LRB dihitung 
berdasarkan Rumus Brata dan Nelistya, 
2008. 
Jumlah LRB =
Intensitas  hujan   
mm
jam
 ×LuasBidang  Kedap  (m2)
Laju  Resapan  Air  per  Lubang  (
liter
jam
)
 
 
Dengan mempertimbangkan intensitas 
hujan maksimum sebesar 45,3 mm/jam, 
intensitas hujan minimum sebesar 1,00 
mm/jam, luas bidang kedap 562.895 m² 
dan laju resapan air per lubang pada 
tanah inseptisol adalah 104,56 liter/jam 
(Rasmita, 2010), maka berdasarkan rumus 
dihasilkan jumlah LRB tertinggi adalah 
243.871 lubang dan jumlah LRB terendah 
adalah 5.383 lubang. Jumlah LRB di 
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lapangan sebanyak 20.000 lubang, 
sehingga sinkronisasi jumlah ideal LRB 
dengan di lapangan memiliki nilai likert 
“1” artinya “sangat rendah”, maka perlu 
penambahan jumlah LRB di lokasi 
penelitian. 
b. Penentuan Ordinasi dengan analisis MDS 
Hasil analisis MDS atribut-atribut 
dari dimensi ekologi disajikan pada 
Gambar 2. Menurut hasil pengolahan 
Multidimensional Scaling, nilai indeks 
keberlanjutan adalah sebesar 39,57. Nilai 
indeks tersebut menunjukkan bahwa 
kondisi dimensi ekologi berada pada 
status kurang berkelanjutan karena pada 
posisi 25 ≤ x ≤ 50. Ini menunjukkan bahwa 
dimensi ekologi dan 12 atribut yang ada di 
dalamnya belum mendapat perhatian 
pada pengelolaan LRB. Pada analisis 
tersebut, nilai stress sebesar 0.13 dan 
nilai koefisien determinasinya sebesar 
0.95 atau 95%. Menurut Kavanagh dan 
Pitcher (2004), hasil analisis dianggap 
cukup akurat dan dapat dipertanggung- 
jawabkan secara ilmiah jika nilai stress 
lebih kecil dari 0.25 dan nilai koefisien 
determinasi (R²) mendekati 1 atau 
mendekati 100%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis indeks 
keberlanjutan akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan analisis leverage dan 
perhitungan pareto, perbandingan 70% - 
30% (Kusbimanto, 2013) terhadap 12 
atribut diperoleh data yang disajikan pada 
Gambar 3. Dari hasil analisis, terdapat 2 
atribut yang paling sensitif yaitu curah 
hujan dan kualitas air tanah. Curah hujan 
di wilayah Kelurahan Langkapura 
memperoleh skor 4 yaitu “lebat” karena 
dalam rentang 51 – 100 mm/hari Curah 
hujan tertinggi sebesar 68 mm/hari yang 
 
Gambar 2. Posisi Indeks Keberlanjutan Pengelolaan LRB pada Dimensi Ekologi 
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terjadi pada Januari 2013 (BMKG, 2014). 
Curah hujan merupakan total air hujan 
yang terjatuh pada permukaan tanah 
dalam waktu tertentu yang diukur 
menggunakan satuan  tinggi dalam 
milimeter (mm) pada permukaan tanah 
datar. Curah hujan berkaitan dengan 
intensitas hujan yang berpengaruh 
terhadap banyaknya LRB yang harus 
dibuat. Semakin besar curah hujan yang 
terjadi, maka akan semakin banyak 
jumlah LRB yang harus dibuat untuk 
membantu menampung dan meresapkan air.  
Pengujian kualitas air dilakukan 
untuk mengetahui apakah air yang masuk 
ke dalam LRB atau yang masuk ke dalam 
sumur penduduk mempunyai kualitas air 
yang layak untuk dikonsumsi. Pengujian 
ini juga untuk mengetahui apakah letak 
atau posisi LRB pada pekarangan rumah 
sudah tepat, sehingga leachate sampah 
organik dalam LRB tidak mencemari air 
sumur warga. Pengujian kualitas air 
dilakukan terhadap kualitas air hujan dan 
kualitas air sumur (sumur pantau). 
Pengujian kualitas air mengacu kepada 
peraturan Permenkes nomor 416 tentang 
Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 
Parameter yang diambil dalam adalah 
fisika (warna, TDS, kekeruhan dan suhu); 
kimia (pH, kandungan besi, flourida, 
kesedahan, klorida, kromium, mangan, 
nitrat, nitrit, seng, sulfat, timbal dan zat 
organik) dan biologi (bakteri coli tinja dan 
coli form). Hasil analisis laboratorium 
berdasarkan laporan studi kelayakan oleh 
lembaga penelitian Universitas Lampung 
bekerjasama dengan Mercycorp (2012), 
 
Gambar 3. Analisis Leverage pada Dimensi Ekologi 
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menunjukkan bahwa parameter fisika dan 
kimia masih dalam batas kelayakan 
sebagai air bersih namun parameter 
biologi melebihi ambang batas normal. 
Meskipun demikian, kualitas air memiliki 
skor nilai yaitu “2” yang artinya kualitas 
air masih sesuai dengan baku mutu air 
bersih berdasarkan Permenkes nomor 416 
tahun 1990.  
Analisis Monte Carlo terhadap 
dimensi ekologi disajikan pada Gambar 4. 
Dari pengolahan Monte Carlo, diperoleh 
hasil nilai sebesar 38.10 sedangkan 
analisis MDS diperoleh nilai sebesar 38.65. 
Selisih dari kedua analisis tersebut adalah 
0.50 dan dinggap kecil karena masih 
berada di bawah nilai 1 (Kavanagh, 2001). 
Oleh karena itu analisis Rapfish ini 
dianggap memiliki tingkat kepercayaan 
yang tinggi, sehingga dapat dijadikan 
acuan dalam mengevaluasi keberlanjutan 
pengelolaan LRB. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tentang indeks 
dan status keberlanjutan pada dimensi 
ekologi disimpulkan adalah : (1) Kondisi 
fisik tanah berstruktur gumpal dominan 
liat, tekstur (pasir 20.47%, debu 25.91%, 
liat 53.62%), permeabilitas 0.14 cm/jam, 
porositas 57.73% dan suhu 27°C, (2) 
Kondisi kimia tanah pH 6.54 dan 
kejenuhan basa 34.66%, (3) nilai indeks 
keberlanjutan sebesar 38.10, yang 
menunjukkan bahwa status keberlanjutan 
pengelolaan LRB di Kelurahan Langkapura, 
Kecamatan Langkapura, Kota Bandar 
Lampung adalah “kurang berkelanjutan”, 
dan (4) Atribut yang sangat sensitif 
terhadap keberlanjutan pengelolaan LRB 
adalah curah hujan dan kualitas air tanah. 
 
Gambar 4. Analisis Monte Carlo terhadap Dimensi Ekologi. 
 
Status Keberlanjutan Ekologi pada Pengelolaan Lubang Resapan Biopori … Mulyaningsih et al. 
94 Sains Tanah – Jurnal Ilmu tanah dan Agroklimatologi 11 (2) 2014 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih 
kepada Kepala PUSBINDIKLATREN 
BAPPENAS atas bantuan pembiayaan 
pendidikan dan Walikota Bandar Lampung 
serta Kepala Distanakbunhut Kota Bandar 
Lampung, atas izin untuk melanjutkan 
pendidikan.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Bappeda Kota Bandar Lampung. 2008. 
Studi Mitigasi Bencana Kota Bandar 
Lampung.  
BPLH Kota Bandar Lampung. 2013. Status 
Lingkungan Hidup Daerah Kota 
Bandar Lampung. Bandar Lampung. 
Brata, R., & Nelistya, A. 2008. Lubang 
Resapan Biopori. Jakarta. Penebar 
Swadaya. 
Fauzi, A. & Anna, S. 2005. Permodelan 
sumber daya Perikanan dan 
Kelautan (p. 339). Jakarta. PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
Fort, H.D. 1980. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. 
Yogyakarta. Gadjah Mada University 
Press. 
Kavanagh. 2001. Rapid  Appraisal  of  
Fisheries  (Rapfish) Project. Rapfish 
Software Description University of 
British Coloumbia. Fisheries Centre. 
Vancouver. Canada. 
Kavaragh P. dan T.J. Pitcher. 2004. 
Implementing Microsoft Excel 
Software for Rapfish: A Technique 
for The Rapid Appraisal of  
Fisheries Status. University of British 
Columbia. Fisheries Centre Research 
Report 12 (2) ISSN:1198-672. 
Canada. 75pp. 
Kusbimanto, I.W. Sitorus, S.R.P.  Machfud. 
Poerwo. I.F.P,  Yani M. 2013. 
Analisis Keberlanjutan Pengembangan 
Prasarana Transportasi Perkotaan di 
Metropolitan Mmminasata Provinsi 
Sulawesi Selatan. Jurnal 
Jalan-Jembatan diterbitkan oleh 
Puslitbang Jalan dan Jembatan 
Badan Litbang, Kementerian 
Pekerjaan Umum. Volume 30 No. 1, 
April 2013. ISSN : 1907 – 0284. 
Lembaga Penelitian Universitas Lampung 
dan Mercycorp. 2012. Laporan Studi 
Pemetaan dan Pengisian Air Tanah 
melalui Pemanfaatan Air Hujan 
dengan menggunakan Lubang 
Resapan Biopori di Bandar Lampung. 
Bandar Lampung. 
Pattimahu, D. V. 2010. Kebijakan 
Pengelolaan Mangrove 
berkelanjutan di Kabupaten Seram 
Bagian Barat Maluku. Institute 
Pertanian Bogor. 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 416 Tahun 1990 
tentang Syarat-syarat dan 
Pengawasan Kualitas Air. 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2009 tentang Pemanfaatan Air Hujan. 
Rasmita, G. 2010. Laju Resapan Air Pada 
Berbagai Jenis Tanah dan Berat 
Jerami Dengan Menerapkan 
Teknologi Biopori Di Kecamatan 
Medan Amplas. USU. Medan. 
Ryak, R.  1992. On Farm Composting 
Handbook. Northeast Regional 
Agricultural Engineering Service  
Pub. No. 54.  Cooperative 
Extension Service. Ithaca, N.Y. 
186pp. A classic in on farm 
composting. 
Sutanto, R. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. 
Yogyakarta. Kanisius. 
